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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Gambaran Umum 

Tugas Akhir ini membahas film animasi dua dimensi There is Rain before the 

Rainbow yang bergenre drama dan berdurasi sekitar 2 menit yang diproduksi oleh 

satu mahasiswa UMN. Style yang dipakai adalah semi realistis yang bertemakan 

kehidupan seorang pria bersama istrinya yang hamil di luar nikah. Di sini penulis 

berperan untuk mendesain setting tempat, waktu, dan suasana. 

Film animasi There is Rain before the Rainbow terinspirasi dari film-film 

animasi serupa yang mengambil tema tentang Kehidupan. Setting tempat yang 

dipakai dalam film There is Rain before the Rainbow adalah taman, rumah, 

kantor, rumah sakit. Oleh karena itu, penulis membatasi pembahasan hanya di 

sekitar scene interior, khususnya di rumah (ruang tamu, dan dapur) serta ruang 

kantor. Penulis melakukan studi literatur tentang desain interior dan juga 

melakukan studi lapangan yang menjadi dasar referensi penulis untuk merancang 

environment. 

Animasi There is Rain before the Rainbow berlokasi di Ibukota Indonesia, 

DKI Jakarta, dimana setting tempat yang dipakai juga diambil dari tempat-tempat 

yang ada. Cerita dalam film ini berpusat kepada seorang laki-laki yang merupakan 

tokoh utama yang bernama Alex. Ia mempunyai seorang istri yang bernama Ani 

yang hamil di luar nikah. Mereka mempunyai anak yang bernama Anton. 
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Awalnya Alex melihat Ani sedang berjalan di tengah hujan sambil 

menangis. Ani berniat untuk bunuh diri karena ia hamil di usia muda. Ani berjalan 

hingga ke tengah jalan dan ketika Ani hampir ditabrak oleh sebuah mobil, Alex 

menyelamatkannya. 

Hari demi hari berlanjut, Alex pun menikah dengan Ani. Alex bekerja di 

sebuah perusahaan di Jakarta. Setibanya di kantor, Alex yang merupakan 

karyawan baru di sana diperlakukan tidak baik oleh senior-seniornya. Ia selalu 

dibebani tugas yang seharusnya bukan ia kerjakan. Ia pun tidak bisa melakukan 

apa-apa dan hanya mengerjakannya.  

Setiap hari, ia diperlakukan sama di kantornya. Ani juga sering 

menghubungi Alex karena Alex sering lembur dan pulang telat. Namun Alex 

tidak terlalu menghiraukannya, dan tetap bekerja. Sampai suatu ketika, ketika 

Alex bekerja lembur seperti biasanya. Ani menghubungi Alex, namun Alex tidak 

mengangkat telepon tersebut. Ia tetap fokus dengan pekerjaannya. Ani menelepon 

lagi, namun tidak diangkat. Sampai akhirnya, Ani mengirimkan pesan singkat ke 

Alex dan Alex membacanya. Ani sedang mengalami kontraksi dan ingin segera 

melahirkan. Alex langsung beranjak dari tempat kerjanya meninggalkan 

pekerjaannya yang masih banyak. Ketika ia pergi, atasan kantornya melihat ia dari 

kejauhan. 

Sesampainya di rumah, Alex langsung membawa Ani ke rumah sakit 

untuk melahirkan. Mereka pun menangis bersama, atas lancarnya kelahiran anak 

mereka. Keesokan harinya, Alex kembali bekerja di kantor. Ia dipanggil oleh 

atasannya, atas perbuatan Alex yang meninggalkan kantor dengan pekerjaannya 
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yang masih banyak. Alex hanya terdiam dan menunduk. Saat atasannya mengecek 

ternyata semua pekerjaan yang bertumpuk itu adalah milih rekan-rekan seniornya 

yang membebanikannya kepada Alex. Atasannya hanya diam, dan membawa 

Alex ke suatu ruangan pribadi yang menandakan bahwa Alex diberikan kenaikan 

Jabatan. Alex sangat senang, dan kemudian memandang foto keluarganya di 

ruangan barunya.  

 

3.2 Bagan Skematika Perancangan 

Berikut bagan skematika perancangan yang dibuat penulis berdasarkan urutan 

perancangan dari awal sampai dengan desain final. Perancangan ini didukung oleh 

teori-teori dan beberapa referensi film. 
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Gambar 3.1 Bagan Skematika Perancangan 
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3.3  Environment List 

Setelah Penulis membuat jalan cerita, Penulis menentukan tempat-tempat yang 

sesuai dengan cerita dan juga berada di perkotaan khususnya daerah DKI Jakarta. 

Environment yang dibahas dalam laporan ini adalah scene interior, yaitu di rumah 

(ruang tamu, dan dapur). Keluarga Alex dan Ani merupakan sebuah keluarga 

muda sederhana, dimana memiliki rumah yang tidak begitu luas. Untuk ruang 

kantor sendiri, berdasarkan jalan cerita, konsep environmentnya adalah ruangan 

kantor yang berada di satu ruangan, tetapi memiliki tingkatan junior-senior, 

dengan kepala atau petinggi yang berada di ruangan pribadi. 

Tabel 3.1 Environment List 

Shot Environment 

1-7 Ext. Taman 

8-13 Ext. Trotoar Jalan 

14-15 Int. Ruang Tamu 

16-23 Int. Ruang Kantor 

24 Int. Ruang Tamu 

25 Int. Ruang Kantor 

26-28 Int. Dapur 

29-38 Int. Ruang Kantor 

39-41 Int. Rumah Sakit 

42-47 Int. Ruang Kantor 

43-45 Int. Ruang Kantor Baru 
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3.4 Foto Acuan 

Dokumentasi dilakukan untuk menjadi acuan dalam pembuatan Environment film 

There is Rain before the Rainbow. Dokumentasi diambil dari tempat-tempat di 

sekitar Jakarta, yang menyesuaikan dengan kebutuhan cerita.  

1. Dokumentasi Rumah 

Untuk Rumah, Penulis mencari rumah-rumah sederhana yang cocok dengan 

kebutuhan film “There is Rain before the Rainbow”, dimana Alex dan Ani 

merupakan keluarga baru, dimana Alex sering menghabiskan waktunya dikantor, 

sedangkan Ani berada di Rumah karena sedang hamil. Dokumentasi ruang tamu 

dilakukan di Rumah Medang Lestari. Dokumentasi Dapur dilakukan di Rumah 

Newton Gading Serpong.  

 

 

Gambar 3.2 Dokumentasi Ruangan Rumah 

Dokumentasi Pribadi 
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2. Dokumentasi Ruang Kantor 

Untuk Ruang Kantor, Penulis mencari berbagai macam tipe berdasarkan susunan 

interiornya, yaitu ruang kantor yang memiliki bilik, ruang kantor yang memakai 

meja dan kursi yang tersusun diruangan yang sama, dan juga ruangan kantor yang 

berada di ruangan pribadi. Semua tipe ruangan kantor memiliki andil dalam 

kebutuhan cerita “There is Rain before the Rainbow”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Dokumentasi Ruang Kantor 

Dokumentasi Pribadi 

3.5 List Perabotan 

Setelah menentukan environment apa saja yang ada di film, dan mendapatkan foto 

acuan berdasarkan dokumentasi, maka disusunlah list perabotan yang ada di 

setiap ruangan interior: 
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Tabel 3.2 List Perabotan 

No. Environment  Perabotan Utama Tambahan 

1 Int. Ruang Tamu Kursi, Meja, Lemari 

Penyimpanan, Jendela, 

Buku-buku 

Pot Bunga, Rak 

Sepatu, Kipas, 

Tempat Cemilan, 

Foto Keluarga. 

2 Int. Ruang Dapur Meja, Kursi, Tempat 

Penyimpanan, Kompor, 

Wastafel, Lemari Piring, 

Kulkas, Galon Air, 

Sendok, Gelas, Panci. 

Kalender, Buah-

buahan, Tempelan 

Kulkas, Tabung 

Elpiji. 

3 Int. Ruang Kantor Meja, Kursi, Komputer, 

Sistem Perabotan (Bilik), 

Printer, Lampu Kerja 

Tempelan Kertas, 

Buku-buku kerja, 

Lukisan Dinding 

4 Int. Ruang Kantor 

Baru 

Meja Berbentuk L, Kursi, 

Komputer, Printer, Lemari 

Buku, Pintu Kaca, Jendela. 

Buku-buku kerja, 

Bingkai Foto 

Keluarga 
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3.6 Studi Existing 

Studi Existing adalah studi yang memelajari film-film yang memiliki kesamaan 

baik itu genre, setting waktu, lokasi, bahkan situasinya. Film-film yang bergenre 

drama dan mengangkat tema kehidupan cukup banyak. Di sini penulis mengambil 

beberapa film yang memiliki kesamaan interior dan kemiripan situasi dengan 

scene-scene yang dibahas, yaitu The Garden of Words, Wolf Children, Paperman, 

dan Sabtu Bersama Bapak. 

 

3.6.1 Studi Referensi Acuan Style 

Style film There is Rain before the Rainbow adalah semi realistis dengan acuan 

style film The Garden of Words, Wolf Children dan Servant x Service. Ketiga film 

ini memiliki style yang sama, namun The Garden of Words memiliki 

penggambaran yang lebih detail. 

 

Gambar 3.4 The Garden of Words 

The Garden of Words menghadirkan gambar yang spektakuler, dengan 

menekankan kesan mirip seakan melihat sebuah film asli atau foto. Di sepanjang 

film The Garden of Words selalu menghadirkan hujan yang memberikan kesan 
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buram, sendu, dan sunyi. Untuk Interior, The Garden of Words memperhatikan 

tekstur, dan lighting yang memantul disetiap barang-barang rumah. Warna-warna 

yang dipakai juga warna-warna alami, dengan banyaknya perabot yang terbuat 

dari Kayu. Warna-warna alami dan lembut tersebut berhasil memunculkan emosi 

film drama.  

 

Gambar 3.5 Wolf Children 

Wolf Children juga memiliki style penggambaran yang semi realistis. 

Walaupun memiliki jalan cerita drama, namun Wolf Children juga memasukkan 

unsur fantasi ke dalamnya. Namun unsur fantasi tersebut tidak berpengaruh ke 

penggambaran environmentnya, semua tergambar secara realis sesuai dengan 

keadaan aslinya. Film Wolf Children, berbeda dengan The Garden of Words, film 

ini tidak memunculkan lighting yang menonjol. Pewarnaan terkesan flat dengan 

hanya menempelkan tekstur, dengan gradasi warna yang seadanya untuk 

membentuk benda-benda yang ada. 
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Gambar 3.6 Servant x Service 

Servant x Service juga memiliki style penggambaran yang semi realistis. 

Namun diantara film The Garden of Words dan film Wolf Children, film ini 

memiliki penggambaran yang lebih simpel. Penggambarannya hanya memakai 

sedikit tekstur dan melakukan gradasi warna untuk memberikan kedalaman dan 

memberikan bentuk. Penggambaran simpel seperti ini dilakukan beberapa studio 

untuk mengejar waktu tayang. 

 

3.6.2 Studi Referensi Perabotan 

Studi Existing yang dilakukan tidak hanya berdasarkan referensi style, tetapi juga 

berdasarkan perabotan interior setiap ruangan. Berikut beberapa film yang 

menjadi referensi penulis: 
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3.6.2.1 Studi Referensi Perabotan Scene Rumah 

1. The Garden of Words 

Pada pagi hujan di Tokyo, Takao Akizuki, seorang desainer sepatu, memutuskan 

untuk melewatkan kelas untuk membuat sketsa desain di taman yang indah. Di 

sinilah ia bertemu Yukari Yukino, seorang wanita yang misterius namun indah, 

untuk pertama kalinya. 

Untuk scene Interior, Film ini sungguh memerhatikan detail dari setiap 

barang yang ada. Hampir tidak ada ruang kosong di sebuah rumah, selalu diisi 

oleh peralatan rumah, atau yang menjadi keseharian sang karakter. Barang-barang 

tersebut walaupun tersusun namun tidak tampak rapi. Perabot yang dipakai 

banyak yang memakai bahan kayu. Barang-barang yang dipakai juga terlihat 

sering dipakai. Hal itu dapat terlihat dari warna-warna barang yang sudah mulai 

memudar, atau memiliki tekstur yang mencolok. 

 

Gambar 3.7 The Garden of Words 
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2.  Wolf Children 

Hana, seorang mahasiswa pekerja keras, jatuh cinta dengan seorang pria misterius 

yang menghadiri salah satu kelasnya meskipun ia bukan siswa di kelas tersebut. 

Sang pria mengungkapkan bahwa ia adalah manusia serigala terakhir yang masih 

hidup. Meskipun demikian, cinta Hana tetap kuat, dan keduanya memutuskan 

untuk memulai sebuah keluarga. 

Untuk scene interior, walaupun lebih realis penggambaran The Garden of 

Words, namun detail barang juga diperhatikan didalam film ini, namun barang-

barang dan perabotan tersebut lebih tersusun rapi daripada The Garden of Words. 

Perabotan juga mengalami penyesuaian dibagian bahan, dari kursi, meja, pintu 

dan jendela. 

 

Gambar 3.8 Wolf Children 
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3.6.2.2 Studi Referensi Perabotan Scene Ruangan Kantor 

1. Paperman 

Dengan gaya pantomim, Paperman mengisahkan seorang pria yang bernama 

George yang merupakan seorang pekerja di kota besar yang tampak kurang 

bahagia dengan hidupnya.  

Scene interior terutama dibagian kantor, terlihat sebuah kantor yang kaku, 

dimana ada banyak pekerja disatu ruangan, berbaris dan mengerjakan hal yang 

sama. Sang bos, dari salah satu ruangan pribadinya, selalu memperhatikan 

kelakuan bawahannya. Sang karakter utama disini tidak bekerja karena melihat 

Meg di seberang kantornya. Sang bos selalu menegur George, sampai akhirnya 

George memutuskan untuk pergi dari kantornya, dan menemui Meg. Terlihat 

perabot yang digunakan adalah meja dan kursi yang memiliki bentuk sama dan 

disusun sebaris. Oleh karena itu kantor tersebut sangat terlihat kaku. 

 

Gambar 3.9 Ruang Kantor Paperman 
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2. Servant x Service 

Servant x Service dibuat oleh studio A-1 Pictures, merupakan serial disalah satu 

siaran televisi. Serial ini bercerita tentang pekerja publik yang sering bertemu 

dengan warga-warga yang sering marah, dan bekerja bersama rekan-rekan yang 

aneh. 

 

Gambar 3.10 Ruang Kantor Servant x Service 

Servant x Service kebanyakan bertempat di sebuah kantor pelayanan publik, 

dimana kantor tersebut memiliki ruangan kerja yang memiliki bilik dan ada yang 

tidak memakai bilik. Ruangan kerja yang memakai bilik ada yang memakai sistem 

perabotan ada yang tidak. Perkerja yang memakai sistem perabot tidak 

berhubungan langsung dengan masyarakat sedangkan yang memakai tempat kerja  

yang berhubungan dengan masyarakat untuk memudahkan komunikasi. 

 

3. Sabtu Bersama Bapak 

Gunawan memiliki seorang istri, Itje, dan dua anak kecil: Satya dan Cakra. Hidup 

mereka berubah ketika Gunawan tahu hanya memiliki satu tahun lagi untuk hidup. 
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Gunawan memutuskan, kematian tak boleh membatasinya dari menyayangi kedua 

anak. Ia membuat banyak rekaman berisikan pesan-pesan untuk kedua anaknya.  

 

Gambar 3.11 Sabtu Bersama Bapak 

Sabtu Bersama Bapak merupakan film drama Indonesia yang proses 

pengambilan adegannya dilakukan di Indonesia dan di Prancis. Disini Penulis 

memperhatikan scene Interior, khususnya scene Kantor, dimana ada dua lokasi 

kantor yang berbeda yaitu kantor di Indonesia dan di Prancis. Kantor di Indonesia, 

sudah selayaknya seperti kantor-kantor yang ada. Di satu ruangan yang besar 

terdapat banyak bilik-bilik, atau sekat yang membedakan ruangan pekerja satu 

dengan pekerja lainnya. Tingkatan seorang pekerja bisa dilihat dari besar bilik, 

warna, atau bahan yang dipakai sebagai sekat atau pembatas ruangan tersebut. 

Lokasi juga memengaruhi tingkatan atau status pekerja. Di film ini Karakter 

utama merupakan seorang atasan yang memiliki ruangan tersendiri. Ia memiliki 

bawahan yang sangat terbuka dengan dia. Sang karakter utama menyukai seorang 

wanita yang baru saja masuk ke kantor tersebut. Karena, wanita tersebut masih 

baru bekerja disitu, ia bekerja di tengah-tengah ruangan, dimana bilik nya lebih 

kecil dari yang lainnya. 
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3.7 Sketsa Kasar 

Dengan studi teori berserta studi referensi, maka dapat dibuat sketsa kasar konsep 

film animasi There is Rain before the Rainbow.  

1. Ruang Tamu 

Ruang tamu yang akan dirancang adalah ruang tamu keluarga baru dan 

sederhana, dengan adanya sofa dan tidak ada meja, dengan satu jendela 

agar cahaya alami masuk. Sketsa rumah awal, menunjukkan adanya 

tempat tidur dan keranjang bayi di ruangan yang sama dengan ruang tamu. 

 

Gambar 3.12 Sketsa Awal Ruang Tamu 

Untuk menghasilkan kesan realis, dan sesuai dengan rumah sederhana didaerah 

perkotaan maka penulis melakukan dokumentasi lapangan. Setelah melakukan 

dokumentasi lapangan, maka akan ditentukan sudut dan perspektif pengambilan 

shot, bentuk ruangan, dan arah datangnya cahaya.  
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Gambar 3.13 Sketsa Kasar Ruang Tamu 

2. Dapur 

Sketsa awal dapur menunjukkan kesederhanaan dengan hanya memiliki 

satu meja, dan kursi. Serta wastafel dengan sebuah kompor di sebuah 

tempat yang terbuat dari batu bata dan keramik. Juga ada satu lemari 

penyimpanan di dapur tersebut.  

 

Gambar 3.14 Sketsa Awal Dapur 

3. Kantor 

Sketsa awal ruang kantor terlihat merupakan tipe kantor yang memakai 

bilik. Penulis ingin membuat sebuah kantor yang memiliki bilik sebagai 
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pemisah antara tingkatan pekerjaan di kantor agar sesuai dengan 

kebutuhan cerita. 

 

Gambar 3.15 Sketsa ruang kantor 

Setelah itu, penulis mulai membuat denah kantor sebagai acuan dan 

ukuran luas antara bilik-bilik tiap pekerja dengan tingkatan yang berbeda. 

Terlihat semakin rendah tingkatan di pekerjaan, semakin kecil dan 

semakin ketengah ruangan. 

 

Gambar 3.16 Denah Ruang Kantor 
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3.8 Eksplorasi Perabotan dan Tekstur 

Setelah melakukan sketsa awal, mendapatkan foto acuan, maka dibuatlah 

eksplorasi perabotan dan tekstur dari foto acuan yang sudah diambil, dimulai dari 

mengganti, menambah, atau mengurangi perabotan yang sudah ada. Pemilihan 

perabotan berdasarkan kebutuhan cerita, dan berdasarkan teori-teori desain 

interior. Berikut beberapa eksplorasi perabot dan tekstur di setiap ruangan. 

 

1. Eksplorasi Perabotan 

a. Ruang Tamu 

 

 

Gambar 3.17 Eksplorasi Perabotan Ruang Tamu 
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b. Ruang Dapur 

 

 

Gambar 3.18 Eksplorasi Perabotan Ruang Tamu 

c. Ruang Kantor 

 

 

Gambar 3.19 Eksplorasi Perabotan Ruang Kantor 
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2. Eksplorasi Tekstur 

a. Ruang Tamu 

 

Gambar 3.20 Eksplorasi Tekstur Ruang Tamu 

 

b. Ruang Dapur 

 

Gambar 3.21 Eksplorasi Tekstur Ruang Dapur 
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c. Ruang Kantor  

 

Gambar 3.22 Eksplorasi Tekstur Ruang Kantor 

 

3.9 Eksplorasi Style 

Untuk mendapat style penggambaran semi realistis yang ingin dipakai dalam 

pembuatan film “There is Rain before the Rainbow” adakalanya melakukan 

eksplorasi style terlebih dahulu. Melalui foto acuan, dan perabotan yang sudah 

ditetapkan, dan mencari film-film yang menjadi referensi style dibuatlah beberapa 

eksplorasi style. 
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1. Ruang Tamu 

Tabel 3.3 Eksplorasi Style Ruang Tamu 

 

 

 

1. Berdasarkan style Wolf 

Children dari Madhouse 

 

 

 

2. Berdasarkan style Servant x 

Service dari A-1 Pictures 

 

 

 

3. Berdasarkan style The Garden 

of Words dari Comix Wave 
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2. Ruang Dapur 

Tabel 3.4 Eksplorasi Style Ruang Dapur 

 

 

 

1. Berdasarkan style Wolf 

Children dari Madhouse 

 

 

 

2. Berdasarkan style Servant x 

Service dari A-1 Pictures 

 

 

 

3. Berdasarkan style The Garden 

of Words dari Comix Wave 
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3. Ruang Kantor 

Tabel 3.5 Eksplorasi Style Ruang Kantor 

 

 

 

1. Berdasarkan style Wolf 

Children dari Madhouse 

 

 

 

2. Berdasarkan style Servant x 

Service dari A-1 Pictures 

 

 

 

3. Berdasarkan style The Garden 

of Words dari Comix Wave 
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